BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan pada aspek kognitif C2 (pemahaman) hasil belajar
siswa kelas V menggunakan model Make A Match di SD Negeri 63/X
Nibung Putih Kabupaten Tanjung Jabung Timur dari siklus [ 26,66% dengan
rata-rata 60,33 menjadi 76,66% dengan rata-rata 81,33 pada siklus II.

2. Terjadi peningkatan pada aspek afektif A1 dan A2 (disiplin dan kerja sama)
siswa kelas V dengan menggunakan model Make A Match di SD Negeri
63/X Nibung Putih Kabupaten Tanjung Jabung Timur dari siklus I 37%

dengan rata-rata 68,33 menjadi 75% dengan rata-rata 81,12 pada siklus II.

B. Saran
Sehubung dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti
memberikan saran dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
model Make A Match berikut:
1. Bagi siswa, agar melakukan proses pembelajaran lebih baik lagi agar dapat
menunjang penguasaan terhadap materi pembelajaran yang dipelajari.
2. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran melalui model Make A Match dapat

dijadikan salah satu alternatif variasi dalam pelaksanaan pembelajaran.
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3. Bagi sekolah, agar menjadi sebagai bahan informasi dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD Negeri 63/X Nibung

Putih Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
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